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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perbedaan self autonomy antara siswa yang mendapatkan konseling behavioral dengan teknik modeling dan teknik manajemen diri, mengetahui perbedaan self autonomy pada siswa berjenis kelamin laki-laki antara yang mendapatkan konseling dengan teknik modeling dan teknik manajemen diri dan mengetahui perbedaan self autonomy pada siswa berjenis kelamin perempuan antara yang mendapatkan konseling dengan teknik modeling dan teknik manajemen diri siswa kelas X SMK PGRI 5 Denpasar. Penelitian melibatkan 20 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan sebagai sampel. rancangan penelitian Two Factor Design  atau sering disebut desain faktorial 2 X 2. Dalam desain faktorial 2 X 2, perlakuan disusun sedemikian  rupa sehingga setiap individu dapat menjadi subyek secara bersamaan dalam dua faktor yang berbeda, yang setiap fokusnya terdiri atas beberapa level. Berdasarkan hasil analisis data;  (1) terdapat pengaruh self autonomy antara siswa yang mendapatkan konseling behavioral dengan teknik modeling dan siswa yang mendapatkan konseling dengan teknik manajemen diri; (2) terdapat pengaruh self autonomy pada siswa berjenis kelamin laki-laki antara yang mendapatkan konseling dengan teknik modeling dan yang mendapatkan konseling dengan teknik manajemen diri; (3) tidak terdapat pengaruh self autonomy pada siswa berjenis kelamin perempuan antara yang mendapatkan konseling dengan teknik modeling dan yang mendapatkan konseling dengan teknik manajemen diri. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara konseling behavioral teknik modeling dan teknik manajemen diri  dengan jenis kelamin terhadap self autonomy siswa.
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I. PENDAHULUAN
Bimbingan konseling bertujuan untuk menunjang pembinaan siswa dalam mengembangkan potensi dan mengatasi masalah berkenaan dengan kemampuan dasar, bakat, minat, kreativitas, kompetensi dan kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan tuntutan karakter cerdas terpuji, kemampuan belajar, wawasan dan perencaan karir [1]. Self autonomy adalah kebutuhan seseorang untuk memperoleh kebebasan tanpa adanya paksaan, lebih memilih menghindari pendapat dan kekuasaan orang lain, menentang arus, dan bisa berdiri sendiri dalam mengambil suatu keputusan [2]. 

Ketertarikan peneliti didasarkan pada gejala perilaku siswa yang tidak mampu berdiri sendiri dalam mengambil keputusan, tidak mampu mengendalikan rasa kebebasan yang positif dalam pembelajaran, tidak mampu menyelesaikan pekerjaan sendiri tanpa ada campur tangan orang lain dengan dibedakan berdasarkan jenis kelamin siswa. Penelitian pada self autonomy siswa akan ditinjau dari dua jenis kelamin ini yaitu dari siswa laki-laki dan siswa perempuan yang masing-masing memiliki perbedaan. Jenis kelamin (seks) adalah perbedaan antara perempuan dengan laki-laki secara biologis sejak seseorang lahir. Adanya perbedaan jenis kelamin tersebut terhadap self autonomy (diri yang mandiri dan tanggung jawab) pada umumnya jenis kelamin laki-laki lebih memiliki self autonomy yang dominan dari pada jenis kelamin perempuankarena laki-laki pada umumnya cepat meniru, dapat bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas-tugasnya dan memiliki kemandirian yang lebih bisa menonjol dari pada perempuan. Siswa laki-laki lebih mendominasi rendahnya pemenuhan kebutuhan pribadi mandiri dan bertanggung jawab dibandingkan siswa perempuan. Misalnya dalam menunjukkan tanggung jawab untuk mengumpulkan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, dan siswa perempuan lebih aktif saat pengumpulan tugas dan mengerjakan tugas-tugasnya sendiri/tidak mencontek. Berdasarkan gejala yang ditunjukkan oleh siswa di atas, maka siswa tersebut dapat dikatakan menunjukkan gejala “Self Autonomy” yang rendah. 
Gejala self autonomy diatas, dapat diinterpretasikan dengan teori konseling. Mengatasi gejala tersebut teknik konseling yang dapat digunakan dari teori behavioural. Teori Konseling behavioral adalah suatu proses untuk mengembangkan self (diri) autonomy siswa dengan langkah-langkah dan prosedur sebagai berikut: (1) Mengidentifikasi perilaku, (2) Menganalisis perilaku, (3) Menyimpulkan perilaku, (4) menyimpulkan indikator-indikator perilaku, (5) Mendiagnosa perilaku, (6) Melakukan prognosa perilaku, (7) Mentreatmen perilaku, (8) Mengevaluasi perilaku, (9) Merefleksi perilaku, (10) Memfollow Up perilaku. Peneliti   menetapkan teknik modeling dengan symbolic model dan teknik manajemen diri sebagai cara terhadap peningkatan self autonomy siswa. Teknik modeling adalah suatu  proses mengembangkan self autonomy melalui percontohan mengamati seorang model dan kemudian diperkuat untuk mencontoh tingkah laku sang model melalui buku harian, pengamatan, bimbingan klasikal [3]. Symbolic models (Penokohan yang simbolik), adalah tokoh yang dilihat melalui film, video atau media lain. Model simbolis dapat disediakan melalui film, rekaman audio dan video atau foto. Sehingga, perilaku-perilaku tertentu bisa diperoleh dengan mengamati dan mencontoh tingkah laku dari model-model yang ada. 

Teknik manajemen diri merupakan suatu cara untuk mengubah dan mengembangkan perilaku yang menekankan pentingnya tanggung jawab pribadi untuk mengubah dan mengembangkan perilakunya sendiri [4]. Adapun Teknik Manajemen diri meliputi pemantauan diri (self monitoring), reinforcement yang positif (self reward), kontrak atau perjanjian perilaku dengan diri sendiri (self contracting) dan penguasaan terhadap rangsangan (stimulus control) [5]. Keempat strategi ini secara khusus diklasifikasikan sebagai manajemen diri karena dalam setiap prosedur, konseli secara mandiri, mengubah atau mengontrol masa lalu dan konsekuensinya untuk menghasilkan perubahan perilaku yang diinginkan [6]. Berdasarkan pemaparan serta fakta yang terjadi di lapangan, penggunakan teknik modeling dan teknik manajemen diri dalam teori konseling Behavioral akan diuji pengaruhnya terhadap self autonomy yang ditinjau dari jenis kelamin siswa. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perbedaan self autonomy antara siswa yang mendapatkan konseling behavioral dengan teknik modeling dan teknik manajemen diri, mengetahui perbedaan self autonomy pada siswa berjenis kelamin laki-laki antara yang mendapatkan konseling dengan teknik modeling dan teknik manajemen diri dan mengetahui perbedaan self autonomy pada siswa berjenis kelamin perempuan antara yang mendapatkan konseling dengan teknik modeling dan teknik manajemen diri siswa kelas X SMK PGRI 5 Denpasar. Siswa yang dijadikan sampel peneliti adalah siswa kelas X SMK PGRI 5 Denpasar.   
II. METODE
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian Two Factor Design  atau sering disebut desain faktorial 2 X 2. Dalam desain faktorial 2 X 2, perlakuan disusun sedemikian  rupa sehingga setiap individu dapat menjadi subyek secara bersamaan dalam dua faktor yang berbeda, yang setiap fokusnya terdiri atas beberapa level [7] . Pengkondisian perilaku siswa hanya sebatas yang dapat dikontrol secara kuasi, dan menghindari kontrol murni, sehingga kontrol terdapat perilaku siswa tidak terlalu ketat. Sehubungan dengan itu, maka penelitian dengan tujuan untuk mengetahui self endurance siswa. Adapun rancangan penelitian ekperimen dalam penelitian ini adalah ”postest only control group design”.

Dalam desain ini terdapat tiga variabel yang terdiri dari variabel bebas, variabel moderator, variabel terikat. Variabel bebas adalah konseling behavioral dengan teknik modeling dan manajemen diri  (A) sebagai variabel perlakuan, variabel moderator adalah jenis kelamin siswa (B), variabel terikat adalah self autonomy (Y). teknik pengambilan sampel adalah teknik pengambilan acak (random sampling). Adapun komposis sampel penelitian adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Komposisi Anggota Sampel Penelitian

	         Konseling (A)

Jenis Kelamin 

(B)
	Konseling Behavioral dengan Teknik Modeling  (Symbolic Model) (A1)

	Konseling Behavioral dengan Teknik manajemen diri(A2)

	 Wanita (B1)
	20 orang
	20 orang

	Pria (B2)
	20 orang
	20 orang


III. Hasil dan Pembahasan
A. HASIL
 Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan menggunakan analisis deskriptif didapatkan hasil sebagai berikut. 
             Tabel 2. Hasil AnalisisDeskriptif Data Self Autonomy Siswa Yang Dijadikan Sampel

	
	TMo
	TMD
	LTMo
	PTMo
	LTMD
	PTMD
	L
	P

	Rerata 
	179.225
	175,3
	186,7
	171,75
	178,6
	172
	189,65
	171,875

	Median
	179
	175
	187,5
	171,5
	179
	173
	183
	172,5

	Modus 
	188
	175
	188
	170
	181
	175
	181
	170

	Std. Deviasi
	8,577
	5,79
	4,305
	3,851
	4,558
	3,960
	5,998
	3,858

	Skor Terendah
	165
	165
	179
	165
	170
	165
	170
	165

	Skor Tertinggi
	195
	187
	195
	179
	187
	179
	195
	179

	Jumlah 
	9483.23
	702
	4867
	4365
	5275
	4824
	6727
	176,247


1) Self Autonomy Siswa yang Mengikuti Konseling Behavioral dengan Teknik Modeling
Berdasarkan Tabel 2., data Self Autonomy siswa yang mengikuti Konseling Behavioral dengan Teknik Modeling mempunyai rentangan 30; skor minimum = 165; skor maksimum = 195; rata-rata = 179,225; modus= 188; median = 179. Distribusi frekuensi data Self Autonomy siswa yang mengikuti Konseling Behavioral dengan Teknik Modeling adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Self Autonomy Siswa yang Mengikuti Konseling Behavioral dengan Teknik Modeling
	No
	Kelas interval
	Nilai tengah
	Frekuensi

	
	
	
	Absolute
	Relative(%)

	1
	165 – 169
	167
	5
	12,5

	2
	170 – 174
	172
	11
	27,5

	3
	175 – 179
	177
	5
	12,5

	4
	180 – 184
	182
	6
	15

	5
	185 – 189
	187
	8
	20

	6
	190–194
	192
	4
	10

	7
	195 – 199 
	197
	1
	2,5

	
	Jumlah
	
	40
	100


Self Autonomy siswa yang mengikuti Konseling Behavioral dengan Teknik Modeling mendapatkan rerata sebesar 179,225. Berdasarkan kriteria PAP skala lima, Self Autonomy siswa yang mengikuti Konseling Behavioral dengan Teknik Modeling berada pada kategori Sangat Baik.

2) Self Autonomy Siswa yang Mengikuti Konseling dengan Teknik Manajemen Diri
Berdasarkan Tabel 2., data Self Autonomy siswa yang mengikuti konseling dengan teknik manajemen diri mempunyai rentangan 22; skor minimum = 165; skor maksimum = 187; rata-rata = 175,3; modus= 175; median = 175.Ringkasan distribusi frekuensi data Self Autonomy siswa yang mengikuti Konseling dengan teknik manajemen diri adalah sebagai berikut.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Self Autonomy Siswa yang Mengikuti Konseling dengan Teknik Manajemen Diri
	No
	Kelas interval
	Nilai tengah
	Frekuensi

	
	
	
	Absolute
	Relative(%)

	1
	165 – 168
	166,5
	4
	10

	2
	169 – 172
	170,5
	6
	15

	3
	173 – 176
	174,5
	14
	35

	4
	177 – 180
	178,5
	7
	17,5

	5
	181 – 184
	182,5
	7
	17,5

	6
	185–188
	186,5
	2
	5

	
	Jumlah
	
	40
	100


Self Autonomy siswa yang mengikuti Konseling dengan teknik manajemen diri mendapatkan rerata sebesar 175,30. Berdasarkan kriteria PAP skala lima, Self Autonomy siswa yang mengikuti Konseling dengan teknik manajemen diriberada pada kategori Sangat Baik

3) Self Autonomy Siswa yang Mempunyai Jenis Kelamin Laki-lakiyang Mengikuti Konseling Behavioral dengan Teknik Modeling

Berdasarkan Tabel 2., data Self Autonomy siswa yang mempunyai jenis kelamin laki-laki yang mengikuti Konseling Behavioral dengan Teknik Modeling mempunyai rentangan rentangan 16; skor minimum = 179; skor maksimum = 195; rata-rata = 186,7; modus= 188; median = 187,5 .Ringkasan distribusi frekuensi data Self Autonomy siswa yang mempunyai jenis kelamin laki-laki yang mengikuti Konseling Behavioral dengan Teknik Modeling adalah sebagai berikut.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Data Self Autonomy Siswa yang Mempunyai Jenis Kelamin Laki-Laki yang Mengikuti Konseling Behavioral dengan Teknik Modeling
	No
	Kelas interval
	Nilai tengah
	Frekuensi

	
	
	
	Absolute
	Relative(%)

	1
	179 – 181
	180
	3
	15

	2
	182 – 184
	183
	4
	20

	3
	185 – 187
	186
	4
	220

	4
	188 – 190
	189
	6
	30

	5
	191 – 193
	192
	2
	10

	6
	194 – 196
	195
	1
	5

	
	Jumlah
	
	20
	100


Self Autonomy siswa yang mempunyai jenis kelamin laki-laki yang mengikuti Konseling Behavioral dengan Teknik Modeling mendapatkan rerata sebesar 186,60. Berdasarkan kriteria PAP skala lima, Self Autonomy siswa yang mempunyai jenis kelamin laki-lakiyang mengikuti Konseling dengan teknik manajemen diriberada pada kategori Sangat Baik.

4) Self Autonomy Siswa yang Mempunyai Jenis Kelamin Laki-Laki yang Mengikuti Konseling dengan teknik Manajemen Diri
Berdasarkan Tabel 2., data Self Autonomy siswa yang mempunyai jenis kelamin laki-laki yang mengikuti Konseling dengan teknik manajemen diri mempunyai rentangan 17; skor minimum = 170; skor maksimum = 187; rata-rata = 178,60; modus= 181; median = 179 .Ringkasan distribusi frekuensi data Self Autonomy siswa yang mempunyai jenis kelamin laki-laki yang mengikuti Konseling dengan teknik manajemen diri adalah sebagai berikut.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Data Self Autonomy Siswa yang Mempunyai jenis Kelamin Laki-Lakiyang Mengikuti Konseling dengan teknik Manajemen Diri
	No
	Kelas interval
	Nilai tengah
	Frekuensi

	
	
	
	Absolute
	Relative(%)

	1
	170 – 172
	171
	1
	5

	2
	173 – 175
	174
	6
	30

	3
	176 – 178 
	177
	2
	10

	4
	179 – 181
	180
	6
	30

	5
	182 – 184 
	183
	3
	15

	6
	185 – 187
	186
	2
	10

	
	Jumlah
	
	20
	100


Self Autonomy siswa yang mempunyai jenis kelamin laki-laki yang mengikuti Konseling dengan teknik manajemen diri mendapatkan rerata sebesar 171,80. Berdasarkan kriteria PAP skala lima, Self Autonomy siswa yang mempunyai jenis kelamin laki-laki yang mengikuti Konseling dengan teknik manajemen diri berada pada kategori Sangat Baik.
5) Self Autonomy Siswa yang Mempunyai Jenis Kelamin Perempuan yang Mengikuti Konseling Behavioral dengan Teknik Modeling
Berdasarkan Tabel 2., data Self Autonomy siswa yang mempunyai jenis kelamin perempuan yang mengikuti Konseling Behavioral dengan Teknik Modeling mempunyai rentangan 14; skor minimum = 165; skor maksimum = 179; rata-rata = 171,75; modus= 170; median = 171,5. Ringkasan distribusi frekuensi data Self Autonomy siswa yang mempunyai jenis kelamin perempuan yang mengikuti Konseling Behavioral dengan Teknik Modeling adalah sebagai berikut.

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Data Self Autonomy Siswa yang Mempunyai Jenis Kelamin Perempuan yang Mengikuti Konseling Behavioral dengan Teknik Modeling
	No
	Kelas interval
	Nilai tengah
	Frekuensi

	
	
	
	Absolute
	Relative(%)

	1
	165 – 167
	166
	2
	10

	2
	168 – 170
	169
	7
	35

	3
	171 – 173
	172
	3
	15

	4
	174 – 176
	175
	6
	30

	5
	177 – 179
	178
	2
	10

	
	Jumlah
	
	20
	100


Self Autonomy siswa yang mempunyai jenis kelamin perempuan yang mengikuti Konseling Behavioral dengan Teknik Modeling mendapatkan rerata sebesar 171,75. Berdasarkan kriteria PAP skala lima, Self Autonomy siswa yang mempunyai jenis kelamin perempuan yang mengikuti Konseling dengan teknik manajemen diri berada pada kategori Sangat Baik.

6) Self Autonomy Siswa yang Mempunyai Jenis Kelamin Perempuan yang Mengikuti Konseling dengan Teknik Manajemen Diri
Berdasarkan Tabel 2., data Self Autonomy siswa yang mempunyai jenis kelamin perempuan yang mengikuti Konseling dengan teknik manajemen diri mempunyai rentangan 14; skor minimum = 165; skor maksimum = 179; rata-rata = 172; modus= 175; median = 173;.Ringkasan distribusi frekuensi data Self Autonomy siswa yang mempunyai jenis kelamin perempuan yang mengikuti Konseling dengan teknik manajemen diri adalah sebagai berikut.

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Data Self Autonomy Siswa yang Mempunyai jenis kelamin Perempuan yang Mengikuti Konseling dengan Teknik Manajemen Diri
	No
	Kelas interval
	Nilai tengah
	Frekuensi

	
	
	
	Absolute
	Relative(%)

	1
	165 – 167
	166
	4
	20

	2
	168 – 170
	169
	2
	10

	3
	171 – 173
	172
	7
	35

	4
	174 – 176
	175
	5
	25

	5
	177 – 179 
	178
	2
	10

	
	Jumlah
	
	20
	100


Self Autonomy siswa yang mempunyai jenis kelamin perempuan yang mengikuti Konseling dengan teknik manajemen diri mendapatkan rerata sebesar 178,80. Berdasarkan kriteria PAP skala lima, Self Autonomy siswa yang mempunyai jenis kelamin perempuan yang mengikuti Konseling dengan teknik manajemen diri berada pada kategori Sangat Baik

7) Self Autonomy Siswa yang Mempunyai Jenis Kelamin Laki-Laki
Berdasarkan Tabel 2., data Self Autonomy siswa yang mempunyai jenis kelamin laki-laki mempunyai rentangan 25; skor minimum = 170; skor maksimum = 195; rata-rata = 182,65; modus= 181; median = 183.Ringkasan distribusi frekuensi data Self Autonomy siswa yang mempunyai jenis kelamin laki-laki adalah sebagai berikut.

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Data Self Autonomy Siswa yang Mempunyai Jenis Kelamin Laki-Laki
	No
	Kelas interval
	Nilai tengah
	Frekuensi

	
	
	
	Absolute
	Relative(%)

	1
	170 – 173
	171,5
	3
	7,5

	2
	174 – 177
	175,5
	6
	15

	3
	178 – 181
	179,5
	9
	22,5

	4
	182 – 185
	183,5
	8
	20

	5
	186 – 189
	187,5
	9
	22,5

	6
	190 – 193
	191,5
	4
	10

	7
	194 - 197
	195,5
	1
	2,5

	
	Jumlah
	
	40
	100


Self Autonomy siswa yang mempunyai jenis kelamin laki-laki mendapatkan rerata sebesar 179,20. Berdasarkan kriteria PAP skala lima, Self Autonomy siswa yang mempunyai jenis kelamin laki-laki berada pada kategori Sangat Baik.

8) Self Autonomy Siswa yang Mempunyai Jenis Kelamin Perempuan
Berdasarkan Tabel 2., data Self Autonomy siswa yang mempunyai jenis kelamin perempuan mempunyai rentangan 14; skor minimum = 165; skor maksimum = 179; rata-rata = 171,8; modus= 170; median = 172,5.Ringkasan distribusi frekuensi data Self Autonomy siswa yang mempunyai jenis kelamin perempuan adalah sebagai berikut.

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Data Self Autonomy Siswa yang Mempunyai jenis Kelamin Perempuan
	No
	Kelas interval
	Nilai tengah
	Frekuensi

	
	
	
	Absolute
	Relative(%)

	1
	165 – 166
	165,5
	5
	12,5

	2
	167 – 168
	167,5
	4
	10

	3
	169 – 170
	169,5
	6
	15

	4
	171 – 172
	171,5
	5
	12,5

	5
	173 – 174
	173,5
	9
	22,5

	6
	175 – 176 
	175,5
	7
	17,5

	7
	177 – 178
	177,5
	2
	5

	8
	179 - 180
	179,5
	2
	5

	
	Jumlah
	
	40
	100


Self Autonomy siswa yang mempunyai jenis kelamin perempuan mendapatkan rerata sebesar 175,28. Berdasarkan kriteria PAP skala lima, Self Autonomy siswa yang mempunyai jenis kelamin perempuan berada pada kategori Sangat Baik.

9) Hasil Uji
Hasil  perhitungan pada siswa berjenis kelamin perempuan adalah sebagai berikut.

Tabel 11. Hasil Uji Tukey Pengaruh Antara Siswa Perempuan yang Mengikuti Konseling Behavioral Dengan Teknik Modeling (Symbolic Model), dan Teknik Manajemen Diri Terhadap Self Autonomy
	Jenis konseling
	Self Autonomy siswa perempuan teknik modeling
	Self-autonomy siswa perempuan teknik manajemen diri
	Q hitung
	Q table

	
	
	
	
	0,05

	Rata–rata
	171,75
	172
	0,6
	2,83

	Rata-rata jumlah

Kuadrat dalam (RJKD)
	17,457
	
	

	Derajat kebebasan (db)
	76
	
	


Rata–rata skor Self Autonomy siswa yang mempunyai jenis kelamin perempuan yang mengikuti Konseling Behavioral dengan Teknik Modeling adalah sebesar 171,75. Sedangkanrata-rata skor Self Autonomy siswa yang mempunyai jenis kelamin perempuan yang mengikuti mengikuti Konseling dengan teknik manajemen diri adalah sebesar 172. Sedangkan rata-rata jumlah kuadrat dalam adalah sebesar 17,457.

Penghitungan dengan hasil uji Tukey menunjukkan nilai Q hitung sebesar 0,6, sedangkan nilai Q hitung lebih kecil daripada Q tabel (2,83) pada taraf signifikan 5 % sehingga H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan Self Autonomy antara siswa yang mengikuti teori konseling behavioral dengan teknik Modeling dan teknik manajemen diri, pada siswa perempuan. Selanjutnya pada uji Tukey mengindikasikan bahwa kelompok siswa yang mempunyai jenis kelamin perempuan dengan Konseling Behavioral dengan Teknik Modeling maupun Teknik Manajemen Diri memiliki Self Autonomy sama.

Uji hipotesis pada siswa berjenis kelamin laki-laki dilakukan menggunakan uji Tukey.Adapun hasil perhitungannya adalah sebagai berikut.
Tabel 12. Hasil Uji Tukey Pengaruh Antara Siswa Laki-laki yang Mengikuti Konseling Behavioral Dengan Teknik Modeling (Symbolic Model), dan Teknik Manajemen Diri Terhadap Self Autonomy
	Jenis konseling
	Self Autonomy siswa laki-laki teknik modeling
	Self-autonomy siswa laki-laki teknik manajemen diri
	Q hitung
	Q table

	
	
	
	
	0,05

	Rata–rata
	186,7
	178,6
	16,875
	2,83

	Rata-rata jumlah

Kuadrat dalam (RJKD)
	17,457
	
	

	Derajat kebebasan (db)
	76
	
	


Rata–rata skor Self Autonomy siswa yang mempunyai jenis kelamin perempuan yang mengikuti Konseling Behavioral dengan Teknik Modeling adalah sebesar 186,7. Sedangkanrata-rata skor Self Autonomy siswa yang mempunyai jenis kelamin perempuan yang mengikuti mengikuti Konseling dengan

 teknik manajemen diri adalah sebesar 178,6. Sedangkan rata-rata jumlah kuadrat dalam adalah sebesar 17,457.

Penghitungan dengan hasil uji Tukey menunjukkan nilai Q hitung sebesar 16,875, sedangkan nilai Q hitung lebih besar daripada Q tabel (2,83) pada taraf signifikan 5 % sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti  terdapat perbedaan yang signifikan Self Autonomy antara siswa yang mengikuti teori konseling behavioral dengan teknik Modeling dan teknik manajemen diri, pada siswa laki-laki. Selanjutnya pada uji Tukey mengindikasikan bahwa kelompok siswa yang mempunyai jenis kelamin laki-laki dengan Konseling Behavioral dengan Teknik Modeling Self Autonomynya lebih baik dari Teknik Manajemen Diri.

B. PEMBAHASAN

Temuan empiris pada penelitian ini menyatakan bahwa terdapat perbedaan self autonomy antara kelompok siswa yang mengikuti konseling behavioral dengan teknik modeling dan teknik manjemen diri., dimana Konseling Behavioral dengan Teknik Modeling memiliki pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan Konseling dengan teknik manajemen diri.

Penghitungan dengan hasil uji Tukey menunjukkan nilai Q hitung sebesar 16,875, sedangkan nilai Q hitung lebih besar daripada Q tabel (2,83) pada taraf signifikan 5 % sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti  terdapat perbedaan yang signifikan Self Autonomy antara siswa yang mengikuti teori konseling behavioral dengan teknik Modeling dan teknik manajemen diri, pada siswa laki-laki. Selanjutnya pada uji Tukey mengindikasikan bahwa kelompok siswa yang mempunyai jenis kelamin laki-laki dengan Konseling Behavioral dengan Teknik Modeling Self Autonomynya lebih baik dari Teknik Manajemen Diri.

Penghitungan dengan hasil uji Tukey menunjukkan nilai Q hitung sebesar 0,6, sedangkan nilai Q hitung lebih kecil daripada Q tabel (2,83) pada taraf signifikan 5 % sehingga H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan Self Autonomy antara siswa yang mengikuti teori konseling behavioral dengan teknik Modeling dan teknik manajemen diri, pada siswa perempuan. Selanjutnya pada uji Tukey mengindikasikan bahwa kelompok siswa yang mempunyai jenis kelamin perempuan dengan Konseling Behavioral dengan Teknik Modeling maupun Teknik Manajemen Diri memiliki Self Autonomy sama.
IV. Kesimpulan
SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut.

1. Terdapat pengaruh self autonomy antara siswa yang mendapatkan konseling behavioral dengan teknik modeling dan siswa yang mendapatkan konseling dengan teknik manajemen diri.

2. Terdapat pengaruh self autonomy pada siswa berjenis kelamin laki-laki antara yang mendapatkan konseling dengan teknik modeling dan yang mendapatkan konseling dengan teknik manajemen diri.

3. Tidak terdapat pengaruh self autonomy pada siswa berjenis kelamin perempuan antara yang mendapatkan konseling dengan teknik modeling dan yang mendapatkan konseling dengan teknik manajemen diri.
SARAN

1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara konseling behavioral teknik modeling dan teknik manajemen diri terhadap self autonomy siswa. Maka dari itu, para guru bimbingan konseling (konselor) khususnya di SMK PGRI 5 Denpasar hendaknya menggunakan konseling behavioral teknik modeling dan teknik manajemen diri sebagai alternatif dalam memberikan layanan bimbingan konseling kepada konseli (siswa).

b. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara konseling behavioral teknik modeling dan teknik manajemen diri  dengan jenis kelamin terhadap self autonomy siswa. Untuk itu, dalam layanan bimbingan konseling guru bimbingan konseling (konselor) hendaknya memperhatikan jenis kelamin konseli (siswa) dan teknik yang digunakan, karena hal tersebut memberikan dampak berbeda terhadap self autonomy siswa.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti yang ingin melaksanakan penelitian mengenai self autonomy siswa, agar model ini dapat dikembangkan untuk mengkaji pada indikator perkembangan yang lain yang ada pada diri siswa.
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